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Abstrak − Penelitian ini mengkaji dampak dari strategi pemasaran berkelanjutan yang 

diterapkan oleh PT Unilever terhadap penerimaan konsumen terhadap produk ramah 

lingkungan. PT Unilever, sebagai perusahaan multinasional terkemuka, telah 

mengambil komitmen serius dalam menghasilkan produk yang memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini menyelidiki bagaimana strategi pemasaran 

Unilever telah memengaruhi kesadaran konsumen tentang produk berkelanjutan, 

apakah konsumen lebih cenderung memilih produk berkelanjutan Unilever, dan 

dampak lainnya pada citra perusahaan dan keberlanjutan bisnis mereka. Hasil 

penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana perusahaan 

dapat mencapai kesuksesan dalam memasarkan produk berkelanjutan dan 

berkontribusi pada perubahan positif dalam perilaku konsumen. 

Kata Kunci: pemasaran berkelanjutan, produk ramah lingkungan, kesadaran 

konsumen. 

 

Abstract − This research examines the impact of sustainable marketing strategies 

implemented by PT Unilever on consumer acceptance of environmentally friendly 

products. PT Unilever, as a leading multinational company, has taken a serious 

commitment to producing products that pay attention to environmental sustainability. 

This research investigates how Unilever's marketing strategy has influenced 

consumers' awareness of sustainable products, whether consumers are more likely to 

choose Unilever's sustainable products, and other impacts on their corporate image 

and business sustainability. The results of this research provide a better understanding 

of how companies can achieve success in marketing sustainable products and 

contribute to positive changes in consumer behavior. 

Keywords: sustainable marketing, environmentally friendly products, consumer 

awareness. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era modern yang penuh dengan tantangan lingkungan dan isu-isu 

keberlanjutan, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia semakin menyadari pentingnya 

mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan. Salah satu perusahaan yang telah 

menjadi pelopor dalam hal ini adalah PT Unilever. Unilever, sebagai salah satu pemain 

terkemuka dalam industri konsumen global, telah menjalankan berbagai upaya untuk 
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mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam strategi pemasaran dan 

produksinya(Mardatillah, Heriyanto, and ... 2022). 

Dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran akan masalah lingkungan telah 

mengalami peningkatan dramatis di seluruh dunia. Perubahan iklim, penurunan kualitas 

udara dan air, serta masalah limbah plastik telah mendorong masyarakat, pemerintah, dan 

organisasi non-pemerintah untuk menuntut tindakan nyata dalam menjaga planet kita. 

Konsumen juga semakin cerdas dan selektif dalam memilih produk yang mereka beli, 

memberikan preferensi kepada produk-produk yang memiliki dampak lingkungan yang 

lebih rendah(Dhenabayu et al. 2022). 

PT Unilever, anak perusahaan dari Unilever Group yang berkantor pusat di London 

dan Rotterdam, adalah salah satu perusahaan yang mengambil peran aktif dalam 

menyikapi tuntutan ini. Unilever memiliki jaringan bisnis yang luas di seluruh dunia, 

dengan berbagai merek terkenal seperti Dove, Lipton, Knorr, dan banyak lainnya. Dalam 

hal ini, Unilever adalah pemimpin industri yang dapat memengaruhi banyak aspek 

konsumsi dan produksi(Lie 2021). 

Sejak awal abad ke-21, Unilever telah membuat komitmen yang kuat terhadap 

keberlanjutan. Salah satu komitmen utama mereka adalah "Unilever Sustainable Living 

Plan" yang menguraikan sejumlah tujuan keberlanjutan, termasuk pengurangan jejak 

lingkungan, peningkatan kesejahteraan sosial, dan promosi pola konsumsi yang lebih 

berkelanjutan(Faizah 2020). 

Salah satu aspek paling mencolok dari strategi Unilever dalam mempromosikan 

keberlanjutan adalah pengembangan produk ramah lingkungan. Mereka telah 

menghadirkan berbagai produk dengan label "Hijau" atau "Ramah Lingkungan," seperti 

deterjen dengan formula rendah fosfat, sabun mandi tanpa mikroplastik, dan kemasan 

yang lebih berkelanjutan(Savema et al. n.d.). 

Langkah-langkah yang diambil oleh Unilever dalam memproduksi produk ramah 

lingkungan memiliki dampak positif yang signifikan. Pertama, mereka telah memenuhi 

permintaan konsumen yang semakin peduli terhadap lingkungan, yang berarti 

peningkatan penjualan produk ramah lingkungan. Selain itu, Unilever juga telah 

meningkatkan citra perusahaan mereka sebagai pemimpin dalam tanggung jawab sosial 

dan lingkungan, yang dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam bentuk loyalitas 

konsumen(Gandajaya and Mulyadi 2022). 

Namun, perjalanan menuju pemasaran berkelanjutan tidak selalu mulus. Unilever 

juga menghadapi sejumlah hambatan dan tantangan. Mereka harus berurusan dengan 

biaya penelitian dan pengembangan yang tinggi untuk menciptakan produk yang lebih 

ramah lingkungan. Selain itu, terkadang ada tantangan dalam mengkomunikasikan 

keunggulan produk berkelanjutan kepada konsumen yang mungkin tidak selalu 

memahami kompleksitas isu-isu lingkungan(Khairunnisa, Efendi, and Subagja 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba menjawab berbagai pertanyaan terkait 

dengan strategi pemasaran berkelanjutan yang telah diterapkan oleh PT Unilever. Dengan 

memahami langkah-langkah konkret yang telah diambil oleh perusahaan ini, kita dapat 

memperoleh wawasan tentang bagaimana perusahaan besar dapat memadukan 

keberlanjutan dengan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini 



 
 
 

284 

 

 
 

juga dapat memberikan panduan dan inspirasi bagi perusahaan lain yang ingin mengikuti 

jejak Unilever dalam menciptakan produk ramah lingkungan dan mencapai keberlanjutan 

secara keseluruhan(Hasibuan, Damayanti, 2021). 

Dalam konteks global yang semakin kompleks ini, penelitian tentang pemasaran 

berkelanjutan dan strategi yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan besar seperti PT 

Unilever sangat relevan. Mencari cara untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan pelestarian lingkungan adalah tantangan kunci yang harus dihadapi oleh 

dunia bisnis, dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam pemahaman dan tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode   dalam   menulis   artikel   ini,   yaitu   memakai pendekatan kualitatif  dan  

kajian  pustaka. Menganalisis teori maupun keterkaitan atau pengaruh antar variabel dari 

buku, jurnal, baik secara langsung ataupun daring yang bersumber dari berbagai media, 

seperti Google Scholar, dan Mendeley. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT Unilever, sebagai salah satu perusahaan multinasional terkemuka di dunia, telah 

menjadi percontohan dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

strategi pemasaran mereka. Perusahaan ini telah aktif dalam memproduksi produk ramah 

lingkungan dan mendukung berbagai inisiatif keberlanjutan. Dalam tulisan ini, kita akan 

menjelajahi bagaimana PT Unilever mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan 

dalam seluruh aspek strategi pemasaran mereka, termasuk pengembangan produk, 

promosi, dan penjualan produk ramah lingkungan. 

1. Pengembangan Produk Berkelanjutan 

a. Inovasi Produk 

PT Unilever telah mengadopsi pendekatan inovatif dalam pengembangan 

produk berkelanjutan. Mereka terus-menerus mencari cara untuk mengurangi dampak 

lingkungan produk mereka, baik melalui pemilihan bahan baku yang lebih ramah 

lingkungan, pengemasan yang lebih efisien, atau penggunaan teknologi produksi yang 

lebih bersih. 

b. Sertifikasi Keberlanjutan 

Unilever sering mengintegrasikan sertifikasi keberlanjutan, seperti label 

"Rainforest Alliance" atau "Fair Trade," dalam produk-produk mereka. Ini 

memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk tersebut dibuat dengan 

memperhatikan aspek keberlanjutan. 

2. Promosi Berkelanjutan 

a. Kampanye Pemasaran 

PT Unilever sering kali menggunakan kampanye pemasaran yang kuat untuk 

mempromosikan produk berkelanjutan mereka. Mereka menggunakan media sosial, 

iklan, dan kampanye berbasis nilai-nilai keberlanjutan untuk menyampaikan pesan 

kepada konsumen tentang manfaat produk ramah lingkungan. 

b. Edukasi Konsumen 

Unilever aktif dalam mendidik konsumen tentang pentingnya keberlanjutan. 

Mereka menyediakan informasi tentang produk dan praktik keberlanjutan melalui 

situs web, media sosial, dan materi promosi. 
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3. Penjualan Produk Ramah Lingkungan 

a. Diversifikasi Saluran Distribusi 

Unilever memastikan bahwa produk berkelanjutan mereka tersedia melalui 

berbagai saluran distribusi, termasuk toko-toko ritel, supermarket, toko daring, dan 

program-program langganan. 

b. Penekanan pada Produk Berkelanjutan 

Unilever sering menyoroti produk berkelanjutan mereka melalui tampilan 

produk di rak-rak toko dan penggunaan signage yang menjelaskan manfaat 

keberlanjutan. 

4. Kemitraan dan Kolaborasi 

Unilever juga terlibat dalam berbagai kemitraan dan kolaborasi dengan organisasi 

lingkungan dan sosial. Mereka bekerja sama dengan entitas seperti WWF, UNICEF, dan 

organisasi lain untuk mendukung inisiatif keberlanjutan bersama dan memperluas 

dampak positif mereka. 

5. Pelaporan Keberlanjutan 

PT Unilever memiliki komitmen kuat untuk pelaporan keberlanjutan. Mereka secara 

berkala mengeluarkan laporan keberlanjutan yang mencakup informasi rinci tentang 

upaya-upaya mereka dalam mengurangi dampak lingkungan dan sosial dari operasi bisnis 

mereka. Laporan ini memberikan transparansi kepada pemangku kepentingan dan 

konsumen tentang kinerja keberlanjutan Unilever. 

6. Dampak Integrasi Keberlanjutan dalam Pemasaran 

Integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan dalam strategi pemasaran PT Unilever telah 

membawa dampak yang signifikan. Mereka telah berhasil meningkatkan kesadaran 

konsumen tentang produk berkelanjutan dan meningkatkan penjualan produk tersebut. Ini 

juga telah meningkatkan citra perusahaan sebagai pemimpin dalam tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. 

7. Tantangan 

Meskipun PT Unilever telah mencapai banyak kesuksesan dalam mengintegrasikan 

keberlanjutan dalam pemasaran mereka, masih ada tantangan yang harus diatasi. Salah 

satunya adalah menjaga konsistensi dalam penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan di 

seluruh rantai pasokan yang kompleks dan beragam. 

Dalam kesimpulan, PT Unilever telah mengambil langkah-langkah yang kuat dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam strategi pemasaran mereka. Ini 

mencakup pengembangan produk, promosi, dan penjualan produk ramah lingkungan. 

Dengan komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan pendekatan yang holistik, PT 

Unilever adalah contoh yang inspiratif bagi perusahaan-perusahaan lain yang ingin 

meraih kesuksesan dalam memasarkan produk berkelanjutan. 

PT Unilever telah mengambil pendekatan berkelanjutan yang kuat dalam strategi 

pemasaran mereka, termasuk produk-produk yang ramah lingkungan. Strategi ini telah 

membawa dampak yang signifikan pada penerimaan konsumen terhadap produk ramah 

lingkungan mereka. Dalam tulisan ini, kita akan mengeksplorasi dampak dari strategi 

pemasaran berkelanjutan PT Unilever dan sejauh mana konsumen lebih cenderung 

memilih produk Unilever yang berkelanjutan. 

1. Peningkatan Kesadaran Konsumen 

Salah satu dampak utama dari strategi pemasaran berkelanjutan PT Unilever adalah 

peningkatan kesadaran konsumen tentang produk ramah lingkungan. Melalui kampanye-

kampanye pemasaran yang kuat dan edukasi konsumen, Unilever telah berhasil 

menyampaikan pesan tentang pentingnya produk berkelanjutan dalam menjaga 

lingkungan. Konsumen menjadi lebih sadar akan dampak negatif dari produk yang tidak 

ramah lingkungan dan lebih mungkin untuk mencari produk yang lebih baik untuk planet. 
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2. Peningkatan Pilihan Produk Ramah Lingkungan 

Konsumen saat ini memiliki lebih banyak pilihan produk ramah lingkungan dari PT 

Unilever daripada sebelumnya. Ini mencakup merek-merek terkenal seperti Dove, 

Lifebuoy, dan Ben & Jerry's yang telah mengadopsi pendekatan berkelanjutan dalam 

produksi mereka. Sebagai hasil dari kampanye pemasaran yang efektif dan ketersediaan 

produk, konsumen memiliki lebih banyak peluang untuk memilih produk ramah 

lingkungan di berbagai kategori. 

3. Peningkatan Minat pada Merek Unilever 

Strategi pemasaran berkelanjutan telah membantu meningkatkan minat konsumen 

pada merek Unilever secara keseluruhan. Konsumen yang peduli dengan lingkungan dan 

keberlanjutan lebih cenderung memilih merek yang memiliki komitmen serius terhadap 

masalah ini. Dengan menciptakan merek yang kuat di sekitar produk berkelanjutan, 

Unilever telah memenangkan hati konsumen yang mencari produk yang sesuai dengan 

nilai-nilai mereka. 

4. Pengaruh Label Keberlanjutan 

Label dan sertifikasi keberlanjutan yang digunakan oleh Unilever, seperti 

"Sustainable Living" dan "Rainforest Alliance," memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap konsumen. Ketika konsumen melihat label semacam ini pada produk, mereka 

memiliki keyakinan tambahan bahwa produk tersebut memang berkelanjutan. Ini 

membuat konsumen lebih cenderung untuk memilih produk tersebut, bahkan jika 

harganya sedikit lebih tinggi dibandingkan produk sejenis yang tidak berkelanjutan. 

5. Kontribusi terhadap Citra Perusahaan 

Strategi pemasaran berkelanjutan telah membantu memperkuat citra perusahaan PT 

Unilever sebagai pemimpin dalam tanggung jawab sosial dan lingkungan. Citra positif ini 

tidak hanya memengaruhi perilaku konsumen, tetapi juga menarik para pemangku 

kepentingan, investor, dan mitra bisnis. Hal ini membantu Unilever dalam membangun 

hubungan yang lebih baik dengan semua pihak yang terlibat dalam operasi bisnis mereka. 

6. Tantangan yang Masih Ada 

Meskipun telah mencapai banyak kesuksesan, Unilever juga menghadapi tantangan 

dalam perjalanan mereka untuk mempromosikan produk berkelanjutan. Salah satu 

tantangan utama adalah mengatasi harga yang mungkin lebih tinggi untuk produk 

berkelanjutan, yang dapat menjadi hambatan bagi konsumen dengan anggaran terbatas. 

Selain itu, Unilever juga harus memastikan konsistensi dalam penerapan prinsip-prinsip 

keberlanjutan di seluruh rantai pasokan mereka. 

Strategi pemasaran berkelanjutan PT Unilever telah memiliki dampak positif yang 

signifikan pada penerimaan konsumen terhadap produk ramah lingkungan mereka. 

Konsumen menjadi lebih sadar, memiliki lebih banyak pilihan, dan lebih cenderung 

memilih produk Unilever yang berkelanjutan. Ini juga menghasilkan peningkatan minat 

pada merek Unilever dan membantu membangun citra perusahaan yang kuat dalam 

keberlanjutan. Dengan komitmen terus-menerus untuk inovasi dan edukasi konsumen, 

Unilever terus berperan penting dalam memajukan produk-produk ramah lingkungan dan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam konsumsi sehari-hari. 

Memproduksi produk ramah lingkungan dalam skala besar adalah komitmen berat 

yang harus dijalankan oleh perusahaan sebesar PT Unilever. Meskipun mereka telah 

berhasil mengambil langkah-langkah besar dalam meningkatkan keberlanjutan produksi 

mereka, mereka juga menghadapi tantangan dan hambatan yang harus diatasi. Berikut 

adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh PT Unilever dalam memproduksi 

produk ramah lingkungan dalam skala besar, serta solusi yang mereka temukan untuk 

mengatasi kendala tersebut. 
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1. Sumber Bahan Baku Berkelanjutan 

Tantangan: Mendapatkan bahan baku yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

dalam jumlah yang memadai untuk memenuhi kebutuhan produksi skala besar adalah 

tantangan utama. Bahan baku ini harus memenuhi standar keberlanjutan dan tidak boleh 

mengorbankan ekosistem atau komunitas lokal. 

Solusi: PT Unilever telah mengambil berbagai langkah untuk memastikan sumber 

bahan baku yang berkelanjutan. Mereka telah membangun kemitraan dengan petani dan 

produsen lokal untuk mengembangkan pasokan bahan baku berkelanjutan. Selain itu, 

mereka juga berinvestasi dalam program-program pelatihan dan pengembangan untuk 

membantu petani beralih ke praktik-praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan. 

2. Teknologi Produksi Ramah Lingkungan 

Tantangan: Mengadopsi teknologi produksi yang lebih bersih dan ramah 

lingkungan dapat menghadapi hambatan dalam hal biaya awal dan perubahan proses 

produksi yang kompleks. Investasi dalam teknologi hijau dapat mengharuskan 

perusahaan untuk menyesuaikan infrastruktur dan sistem produksi mereka. 

Solusi: PT Unilever telah mengambil langkah-langkah signifikan dalam 

mengadopsi teknologi produksi ramah lingkungan. Mereka melakukan investasi dalam 

mesin-mesin yang lebih efisien secara energi, sistem pemrosesan air yang lebih baik, dan 

solusi teknologi lainnya untuk mengurangi dampak lingkungan dari produksi mereka. 

Meskipun biaya awal dapat tinggi, manfaat jangka panjang dari efisiensi energi dan 

pengurangan limbah dapat mengimbangi investasi tersebut. 

3. Efisiensi Energi dan Manajemen Limbah 

Tantangan: Memastikan operasi produksi yang efisien dari segi energi dan 

manajemen limbah adalah aspek kunci dari produksi ramah lingkungan. Mengoptimalkan 

penggunaan energi dan mengelola limbah dengan benar dapat menantang dalam produksi 

skala besar. 

Solusi: PT Unilever telah mengadopsi praktik-praktik terbaik dalam efisiensi energi 

dan manajemen limbah. Mereka melakukan audit energi teratur untuk mengidentifikasi 

area-area di mana penggunaan energi dapat dioptimalkan. Selain itu, mereka juga 

mengimplementasikan sistem manajemen limbah yang canggih untuk memastikan bahwa 

limbah diolah dan didaur ulang dengan benar. 

4. Sertifikasi dan Standar Keberlanjutan 

Tantangan: Memenuhi standar dan mendapatkan sertifikasi keberlanjutan untuk 

produk-produk ramah lingkungan adalah proses yang kompleks dan dapat menghadapi 

hambatan dalam hal biaya dan pengawasan. 

Solusi: PT Unilever telah bekerja keras untuk memenuhi standar dan mendapatkan 

sertifikasi keberlanjutan untuk sebagian besar produk mereka. Mereka berkolaborasi 

dengan organisasi keberlanjutan terkemuka dan berpartisipasi dalam program sertifikasi 

yang diakui secara global. Ini membantu membangun kepercayaan konsumen dan 

memberikan jaminan bahwa produk-produk mereka memang berkelanjutan. 

Meskipun PT Unilever menghadapi tantangan yang signifikan dalam memproduksi 

produk ramah lingkungan dalam skala besar, mereka telah menemukan solusi yang 

efektif untuk mengatasi kendala-kendala ini. Dengan komitmen yang kuat terhadap 

keberlanjutan dan inovasi terus-menerus, Unilever adalah contoh inspiratif bagi industri 

lain dalam memproduksi produk dengan dampak lingkungan yang lebih positif. 

KESIMPULAN 

PT Unilever telah memainkan peran yang signifikan dalam mempromosikan produksi 

produk ramah lingkungan dalam industri konsumen global. Melalui strategi pemasaran 

berkelanjutan, perusahaan ini telah mencapai dampak positif yang nyata pada penerimaan 
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konsumen terhadap produk berkelanjutan. Berikut adalah beberapa poin penting yang 

dapat diambil sebagai kesimpulan: 

1. Strategi pemasaran berkelanjutan PT Unilever telah meningkatkan kesadaran 

konsumen tentang produk ramah lingkungan. Konsumen menjadi lebih sadar akan 

pentingnya produk berkelanjutan dan dampaknya pada lingkungan. 

2. Dengan kampanye pemasaran yang kuat dan beragam pilihan produk, konsumen 

memiliki lebih banyak peluang untuk memilih produk ramah lingkungan dari PT 

Unilever. Ini menciptakan pasar yang lebih besar untuk produk berkelanjutan. 

3. Unilever telah memenangkan minat konsumen pada merek mereka dengan 

mempromosikan produk berkelanjutan. Mereka dilihat sebagai pemimpin dalam 

tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang menciptakan hubungan yang lebih 

kuat dengan konsumen. 

4. Penggunaan label dan sertifikasi keberlanjutan telah memberikan jaminan kepada 

konsumen tentang produk berkelanjutan. Ini meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan membuat mereka lebih cenderung memilih produk tersebut. 
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